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ABSTRAK 
Kegiata pengabdian ini bertujuan untuk mengeksplorasi dampak pelatihan bisnis digital terhadap 
peningkatan produktivitas dan operasional UMKM di Kelurahan Urug Kawalu, Kota Tasikmalaya. 
Seiring dengan perkembangan teknologi informasi dan komunikasi (TIK), UMKM di Indonesia 
menghadapi tantangan dalam mengadopsi teknologi digital untuk meningkatkan daya saing dan 
efisiensi operasional. Pelatihan bisnis digital yang dilaksanakan mencakup manajemen bisnis digital, 
pemanfaatan e-commerce, inovasi produk, dan kewirausahaan digital. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelatihan ini berhasil meningkatkan keterampilan pelaku UMKM dalam pengelolaan keuangan, 
pemasaran digital, serta inovasi produk. Penggunaan media sosial dan platform e-commerce telah 
memperluas jangkauan pasar dan meningkatkan daya saing UMKM, baik di pasar lokal maupun global. 
Meskipun demikian, tantangan terkait keterbatasan akses terhadap teknologi yang lebih canggih dan 
permodalan masih menjadi hambatan dalam mengoptimalkan potensi UMKM. Pelatihan bisnis digital 
ini diharapkan dapat menjadi model bagi pengembangan UMKM di daerah lain, serta memberikan 
kontribusi positif terhadap perekonomian lokal dan nasional. Keberhasilan pelatihan ini juga 
menegaskan pentingnya sinergi antara pemerintah, masyarakat, dan sektor swasta dalam mendukung 
pengembangan UMKM melalui digitalisasi. 
Kata kunci: Bisnis digital, UMKM, Produktivitas, Operasional, Pemberdayaan masyarakat. 
 
PENDAHULUAN 

Pada era digitalisasi saat ini, perkembangan teknologi informasi dan komunikasi 
(TIK) telah merambah ke berbagai sektor kehidupan, termasuk dalam sektor usaha 
mikro, kecil, dan menengah (UMKM). Perkembangan tersebut mempengaruhi cara 
UMKM beroperasi, serta mendorong pelaku usaha untuk beradaptasi dengan kemajuan 
teknologi guna meningkatkan daya saing dan efisiensi operasional mereka (Hess et al., 
2024). Meskipun begitu, tidak sedikit UMKM yang masih menghadapi tantangan dalam 
mengadopsi teknologi digital, baik karena keterbatasan pengetahuan maupun 
infrastruktur yang kurang memadai. Oleh karena itu, pelatihan bisnis digital menjadi 
penting sebagai salah satu upaya untuk meningkatkan kemampuan dan produktivitas 
UMKM di berbagai daerah, termasuk di Kelurahan Urug Kawalu, Kota Tasikmalaya. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi dampak pelatihan bisnis digital 
terhadap peningkatan produktivitas dan operasional UMKM di Kelurahan Urug Kawalu. 
Pelatihan bisnis digital diharapkan dapat memberikan pelaku UMKM pemahaman yang 
lebih baik tentang penggunaan teknologi dalam bisnis, yang dapat meningkatkan 
efisiensi operasional mereka dan memperluas jangkauan pasar melalui platform digital 
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(Jabłoński, 2023). Sebagaimana diketahui, UMKM memiliki peran yang sangat penting 
dalam perekonomian Indonesia, dengan kontribusi signifikan terhadap produk domestik 
bruto (PDB) dan penyerapan tenaga kerja. Namun, untuk meningkatkan kontribusinya, 
UMKM perlu bertransformasi ke dalam dunia digital yang semakin berkembang. 

Salah satu kendala yang dihadapi oleh UMKM adalah keterbatasan sumber daya 
manusia yang memahami cara memanfaatkan teknologi digital dalam bisnis. Menurut 
Aagaard (2019), pelatihan dan pengembangan sumber daya manusia (SDM) yang 
berkualitas adalah kunci utama untuk mengoptimalkan penggunaan teknologi di sektor 
UMKM. Oleh karena itu, penting untuk mengadakan pelatihan yang dapat memberikan 
keterampilan digital kepada pelaku UMKM, seperti penggunaan media sosial untuk 
pemasaran, sistem pembayaran digital, serta manajemen bisnis berbasis teknologi. 
Dengan demikian, pelatihan ini diharapkan mampu membuka peluang baru bagi UMKM 
untuk mengakses pasar yang lebih luas dan meningkatkan daya saing mereka di pasar 
global. 

Selain itu, dengan pelatihan bisnis digital, UMKM dapat memperoleh manfaat 
berupa peningkatan efisiensi operasional, pengurangan biaya, serta peningkatan 
pendapatan yang lebih stabil. Sebagai contoh, penggunaan teknologi informasi dalam 
manajemen persediaan, sistem keuangan, dan analisis pasar dapat membantu pelaku 
UMKM untuk mengelola bisnis mereka dengan lebih baik dan lebih efektif (Okanga, 
2021). Teknologi digital juga memungkinkan UMKM untuk berinteraksi langsung 
dengan konsumen, yang memungkinkan mereka mendapatkan umpan balik secara real-
time dan membuat keputusan yang lebih cepat dan tepat (Linde et al., 2021). 

Peningkatan akses terhadap teknologi digital juga membuka peluang untuk 
memperkenalkan produk lokal ke pasar global. Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan 
oleh Meyer et al. (2023) yang menyatakan bahwa digitalisasi dapat memperluas pasar 
UMKM dan memungkinkan mereka untuk berkompetisi di tingkat internasional. 
Sebagaimana diketahui, pasar global saat ini didominasi oleh platform e-commerce yang 
memfasilitasi transaksi antara pembeli dan penjual tanpa batasan geografis. Oleh karena 
itu, pelatihan bisnis digital yang mencakup penggunaan platform e-commerce dan 
pemasaran digital menjadi sangat relevan untuk meningkatkan daya saing UMKM di 
pasar global. 

Namun, meskipun pelatihan bisnis digital menawarkan banyak manfaat, tantangan 
dalam implementasinya tetap ada. Salah satu tantangan utama adalah adanya 
kesenjangan antara pengetahuan yang dimiliki pelaku UMKM dengan perkembangan 
teknologi yang pesat. Oleh karena itu, pelatihan yang dilaksanakan harus disesuaikan 
dengan kebutuhan dan tingkat pemahaman peserta (Gunawan et al., 2023). Hal ini juga 
diakui oleh Lynn et al. (2022) yang menyatakan bahwa efektivitas pelatihan sangat 
bergantung pada pendekatan yang digunakan dalam mengajarkan materi dan 
pengadaptasiannya dengan kondisi lokal. 

Di sisi lain, pelatihan bisnis digital juga dapat mempengaruhi aspek psikologis 
pelaku UMKM. Sebagaimana diungkapkan oleh Bouwman et al. (2018), pelatihan digital 
dapat meningkatkan rasa percaya diri pelaku usaha dalam menjalankan bisnisnya. Rasa 
percaya diri ini penting karena dapat mendorong mereka untuk terus berkembang dan 
berinovasi dalam menghadapi tantangan bisnis yang ada. Oleh karena itu, pelatihan 
bisnis digital bukan hanya berfokus pada aspek teknis, tetapi juga harus 
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mempertimbangkan penguatan aspek psikologis pelaku UMKM agar mereka merasa 
mampu untuk beradaptasi dengan perubahan zaman. 

Pelatihan bisnis digital di Kelurahan Urug Kawalu diharapkan dapat memberikan 
dampak positif yang signifikan terhadap peningkatan produktivitas dan operasional 
UMKM di daerah tersebut. Kolomiyets et al. (2024) menegaskan bahwa keberhasilan 
suatu pelatihan bisnis digital dapat dilihat dari peningkatan kinerja bisnis yang tercapai 
setelah pelatihan dilakukan. Oleh karena itu, penting untuk mengukur dan mengevaluasi 
dampak pelatihan terhadap kinerja UMKM secara objektif. Dengan begitu, hasil dari 
pelatihan ini dapat digunakan sebagai acuan untuk memperbaiki dan mengembangkan 
program pelatihan serupa di masa depan. 

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat ditemukan temuan-temuan yang berguna 
untuk pengembangan UMKM di Kelurahan Urug Kawalu, serta memberikan kontribusi 
terhadap literatur tentang pengembangan UMKM di Indonesia, khususnya terkait 
dengan penerapan teknologi digital (Tretyak et al., 2021). Keberhasilan program 
pelatihan ini juga dapat menjadi model bagi daerah-daerah lain yang ingin 
mengembangkan UMKM mereka melalui digitalisasi. Oleh karena itu, penting untuk 
menganalisis dengan cermat bagaimana pelatihan digital dapat mempengaruhi 
operasional dan produktivitas UMKM di berbagai sektor industri. 

Selain itu, hasil dari penelitian ini juga dapat dijadikan bahan pertimbangan bagi 
pihak terkait, seperti pemerintah dan lembaga pelatihan, untuk merumuskan kebijakan 
yang lebih mendukung pengembangan UMKM melalui pelatihan dan pendidikan 
berbasis teknologi digital. Mthembu et al. (2023) menyoroti pentingnya sinergi antara 
pemerintah, masyarakat, dan sektor swasta dalam mendukung keberhasilan program 
pelatihan untuk UMKM. Dengan dukungan yang tepat, diharapkan pelaku UMKM dapat 
memanfaatkan teknologi digital untuk meningkatkan efisiensi dan daya saing mereka di 
pasar lokal maupun global. 

Sebagai penutup, pelatihan bisnis digital di Kelurahan Urug Kawalu diharapkan 
dapat meningkatkan pemahaman dan kemampuan pelaku UMKM dalam menggunakan 
teknologi digital secara efektif. Hal ini akan berdampak positif pada produktivitas dan 
keberlanjutan usaha mereka, serta memperkuat kontribusi UMKM terhadap 
perekonomian daerah dan nasional (Cantera et al., 2019). Dengan demikian, pelatihan 
ini tidak hanya memberikan manfaat jangka pendek, tetapi juga mendukung 
keberlanjutan UMKM di masa depan melalui peningkatan kualitas dan daya saing 
mereka di era digital. 
 
 

METODE KEGIATAN 
Kegiatan pemberdayaan dan pengembangan UMKM di Kelurahan Urug Kawalu, 

Kota Tasikmalaya bertujuan untuk meningkatkan produktivitas dan operasional usaha 

mikro, kecil, dan menengah (UMKM) melalui pelatihan bisnis digital. Pendekatan yang 

digunakan dalam kegiatan ini bersifat praktis, berbasis pada kebutuhan lokal, dan 

berfokus pada pemberdayaan pelaku UMKM untuk memanfaatkan teknologi digital 

dalam mengoptimalkan operasional dan memperluas jangkauan pasar mereka. Metode 

yang diterapkan meliputi pelatihan keterampilan digital, pendampingan usaha, 

peningkatan infrastruktur digital, serta akses pasar secara online. Dengan demikian, 
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diharapkan pelaku UMKM di Kelurahan Urug Kawalu dapat memanfaatkan teknologi 

untuk meningkatkan daya saing mereka di pasar lokal maupun global. 

Tahapan kegiatan ini dapat dijelaskan pada Gambar 1. 
 

 
Gambar 1. Tahapan Kegiatan 

 
1.  Pelatihan dan Pengembangan Kapasitas 

Pelatihan bisnis digital menjadi langkah awal yang sangat penting untuk meningkatkan 
kemampuan pelaku UMKM dalam mengelola usaha mereka secara lebih efisien dan 
efektif. Adapun materi pelatihan yang diberikan meliputi: 

a) Manajemen Bisnis Digital: Pelatihan mengenai dasar-dasar manajemen bisnis digital, 
termasuk strategi pemasaran online, penggunaan media sosial untuk pemasaran, serta 
pengelolaan transaksi dan keuangan melalui platform digital. 

b) Pemanfaatan E-commerce: Memberikan pelatihan mengenai cara menggunakan 
platform e-commerce untuk memasarkan produk UMKM, mempermudah transaksi, dan 
memperluas akses pasar baik lokal maupun internasional (Roth & Singhal, 2022). 

c) Inovasi Produk dan Layanan: Pelatihan untuk menciptakan inovasi produk yang lebih 
menarik dan sesuai dengan kebutuhan pasar melalui kemasan, kualitas, dan desain yang 
lebih baik (Almaamari & Alaswad, 2021). Inovasi produk juga meliputi penggunaan 
teknologi untuk meningkatkan efisiensi produksi. 

d) Kewirausahaan Digital: Memberikan wawasan tentang mindset kewirausahaan yang 
berbasis teknologi, serta kemampuan untuk beradaptasi dengan tren pasar yang 
semakin digital (Saleh & Mujahiddin, 2020). 

2. Pendampingan dan Mentoring 
Pendampingan yang dilakukan oleh para ahli dan praktisi berpengalaman menjadi 
bagian integral dari pengembangan UMKM. Pendampingan ini bertujuan untuk 
membantu pelaku UMKM dalam mengatasi tantangan sehari-hari dan mempercepat 
proses transformasi digital mereka. Beberapa kegiatan pendampingan yang dilakukan 
antara lain: 

a)  Sesi Konsultasi Bisnis: Memberikan bimbingan langsung mengenai masalah yang 
dihadapi oleh pelaku UMKM, baik dalam hal manajerial, pemasaran, maupun 
operasional bisnis mereka (Meyer et al., 2023). 

b) Pemantauan dan Evaluasi: Tim pendampingan akan memantau perkembangan usaha 
secara berkala dan memberikan umpan balik serta rekomendasi perbaikan untuk 
meningkatkan kinerja dan kualitas produk. 

c) Akses Jaringan dan Kolaborasi: Pendampingan juga membuka kesempatan bagi 
UMKM untuk membangun jaringan bisnis yang lebih luas, baik dengan pelaku UMKM 
lainnya, instansi pemerintah, maupun mitra bisnis potensial (Bhoite, 2022). 

Pelatihan dan 
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3.  Peningkatan Infrastruktur dan Akses Pasar 
Infrastruktur digital yang memadai menjadi aspek yang tak kalah penting dalam 
pengembangan UMKM berbasis digital. Oleh karena itu, peningkatan infrastruktur 
digital dan akses pasar online menjadi salah satu fokus utama dalam kegiatan ini. 
Beberapa kegiatan yang dilakukan untuk mendukung aspek ini antara lain: 

a) Peningkatan Infrastruktur Digital: Memberikan akses kepada pelaku UMKM terhadap 
platform e-commerce dan sistem pembayaran digital, serta pelatihan tentang cara 
mengelola platform digital untuk bisnis mereka (Bonaventure, 2021). Hal ini bertujuan 
untuk mempermudah operasional usaha serta membuka peluang untuk memasarkan 
produk secara lebih luas. 

b) Digital Marketing dan Pemasaran Online: Pelatihan mengenai strategi pemasaran 
digital yang mencakup penggunaan media sosial, iklan berbayar, serta optimisasi mesin 
pencari (SEO) untuk meningkatkan visibilitas produk di dunia maya (Gunawan et al., 
2023). Hal ini memungkinkan UMKM untuk menjangkau konsumen yang lebih luas dan 
memperluas pasar mereka. 

c) E-commerce dan Akses Pasar Global: Mendorong pelaku UMKM untuk mengakses 
pasar global melalui platform e-commerce dan memperkenalkan produk mereka 
kepada konsumen internasional (Jabłoński, 2023). Peningkatan akses ini memberikan 
peluang bagi UMKM untuk berkembang lebih pesat, terutama dalam memanfaatkan 
peluang pasar global. 

Dengan penerapan metode yang komprehensif ini, diharapkan pelatihan bisnis 
digital di Kelurahan Urug Kawalu dapat meningkatkan produktivitas dan efektivitas 
operasional UMKM. Selain itu, diharapkan dapat tercipta sinergi antara penguasaan 
teknologi dan peningkatan daya saing UMKM di era digital, sehingga dapat memberikan 
kontribusi positif bagi perekonomian daerah (Lynn et al., 2022). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Kelurahan Urug Kawalu 
menunjukkan dampak yang signifikan terhadap peningkatan produktivitas dan 
operasional UMKM di daerah tersebut. Kegiatan ini berhasil menstimulasi potensi UMKM, 
yang pada gilirannya berkontribusi pada perekonomian lokal, kesejahteraan masyarakat, 
dan penciptaan lapangan pekerjaan. Sebagai salah satu sektor yang sangat penting dalam 
perekonomian Indonesia, UMKM di Kelurahan Urug Kawalu memiliki potensi besar untuk 
berkembang dengan dukungan pelatihan bisnis digital yang tepat. Dengan menggunakan 
teknologi, pelaku UMKM dapat lebih efisien dalam mengelola usaha mereka, memperluas 
pasar, dan meningkatkan kualitas produk yang mereka hasilkan (Hess et al., 2024). 

Melalui kegiatan ini, pelatihan digital yang diberikan berhasil meningkatkan 
keterampilan pelaku UMKM dalam berbagai aspek penting. Pertama, pelaku UMKM 
memperoleh keterampilan manajerial yang lebih baik, khususnya dalam hal pengelolaan 
keuangan dan perencanaan usaha. Sebagaimana diungkapkan oleh Meyer et al. (2023), 
pelatihan manajerial yang baik akan membantu pelaku usaha mengelola sumber daya 
mereka dengan lebih efisien, sehingga dapat meningkatkan produktivitas dan daya saing 
usaha mereka. Selain itu, pelatihan mengenai penggunaan teknologi digital, seperti media 
sosial dan e-commerce, juga memberikan kontribusi besar terhadap pengembangan pasar 
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UMKM. Beberapa pelaku UMKM telah berhasil memanfaatkan platform digital untuk 
memasarkan produk mereka secara lebih luas, yang sebelumnya terbatas pada pasar lokal 
(Okanga, 2021). 
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Gambar 1. Pelatihan Bisnis Digital dengan Peserta UMKM 

Inovasi produk juga menjadi salah satu hasil yang dicapai melalui pelatihan ini. 
Pelatihan mengenai desain produk dan inovasi kualitas bahan baku berhasil meningkatkan 
daya tarik produk UMKM, sehingga produk mereka lebih diminati oleh konsumen. Ini 
sesuai dengan temuan yang dijelaskan oleh Linde et al. (2021), yang menunjukkan bahwa 
inovasi produk menjadi kunci dalam memenangkan persaingan di pasar yang semakin 
kompetitif. Penggunaan teknologi untuk memperkenalkan produk dan meningkatkan 
kualitas produk menjadi langkah penting dalam menciptakan diferensiasi dan menambah 
nilai jual produk. 

Namun, meskipun hasil yang diperoleh sangat positif, kegiatan ini juga menghadapi 
beberapa tantangan. Salah satu tantangan utama yang dihadapi oleh pelaku UMKM adalah 
keterbatasan dalam mengakses teknologi yang lebih canggih dan kurangnya modal untuk 
mengembangkan usaha secara lebih besar (Bouwman et al., 2018). Beberapa pelaku 
UMKM masih menghadapi kesulitan dalam memanfaatkan teknologi yang lebih kompleks, 
yang membatasi potensi mereka untuk bersaing di pasar yang lebih luas. Selain itu, 
kendala terkait dengan permodalan juga menghambat perkembangan UMKM di tahap 
yang lebih besar, meskipun mereka telah memperoleh manfaat dari pelatihan yang 
diberikan. 

Namun, secara keseluruhan, hasil dari kegiatan ini menunjukkan adanya 
peningkatan yang signifikan dalam kualitas dan kuantitas usaha UMKM di Kelurahan Urug 
Kawalu. Peningkatan keterampilan pelaku UMKM dalam manajerial, inovasi produk, dan 
pemasaran digital membawa dampak positif terhadap operasional dan daya saing usaha 
mereka. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Gunawan et al. (2023), pemberdayaan 
melalui pelatihan dan pendampingan yang berkelanjutan dapat membantu meningkatkan 
kapasitas dan keberlanjutan usaha UMKM. 

Selain itu, pemberdayaan UMKM juga berdampak pada peningkatan kesejahteraan 
masyarakat setempat. Dengan semakin berkembangnya UMKM, pendapatan masyarakat 
dapat meningkat, yang pada akhirnya berdampak pada peningkatan taraf hidup mereka 
(Roth & Singhal, 2022). Hal ini juga membuka peluang baru dalam menciptakan lapangan 
pekerjaan, yang pada gilirannya dapat mengurangi tingkat pengangguran di daerah 
tersebut. 

Pentingnya menstimulasi UMKM dengan memperkenalkan teknologi baru, serta 
meningkatkan kualitas dan akses pasar, menunjukkan bahwa pemberdayaan UMKM di 
Kelurahan Urug Kawalu berpotensi memberikan kontribusi besar terhadap perekonomian 
lokal dan nasional (Bhoite, 2022). Dengan dukungan yang tepat, UMKM dapat mengelola 
sumber daya lokal dan membuka akses ke pasar global, memperkuat posisi mereka di 
pasar internasional, dan mendorong perkembangan ekonomi yang berkelanjutan. Di 
tingkat makro, jika UMKM berkembang pesat, kontribusinya terhadap PDB Indonesia akan 
semakin signifikan, serta dapat mengurangi ketimpangan sosial-ekonomi antara daerah 
perkotaan dan pedesaan (Tretyak et al., 2021). 

Secara keseluruhan, kegiatan ini tidak hanya memberikan manfaat langsung bagi 
pelaku UMKM, tetapi juga berpotensi menciptakan ekosistem yang mendukung 
pertumbuhan usaha secara berkelanjutan. UMKM yang berkembang akan memperkuat 
perekonomian daerah, mengurangi ketergantungan pada sektor lain yang kurang 
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berkelanjutan, dan menciptakan produk-produk yang ramah lingkungan serta berbasis 
pada kearifan lokal (Mthembu et al., 2023). 
 
KESIMPULAN 

Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa pelatihan bisnis digital 
memiliki dampak yang signifikan terhadap peningkatan produktivitas dan operasional 
UMKM di Kelurahan Urug Kawalu, Kota Tasikmalaya. Pelatihan yang diberikan berhasil 
meningkatkan keterampilan manajerial pelaku UMKM dalam pengelolaan keuangan, 
pemasaran digital, dan inovasi produk. Dengan mengintegrasikan teknologi digital, seperti 
penggunaan media sosial untuk pemasaran dan platform e-commerce untuk memperluas 
jangkauan pasar, UMKM dapat mengoptimalkan operasional mereka, meningkatkan 
efisiensi, serta membuka akses ke pasar global. Hal ini sesuai dengan temuan-temuan 
sebelumnya yang menunjukkan bahwa digitalisasi memberikan peluang besar bagi UMKM 
untuk bersaing di pasar internasional dan meningkatkan daya saing mereka. 

Namun, meskipun hasil yang diperoleh sangat positif, pelatihan ini juga 
menghadapi beberapa tantangan, terutama terkait dengan keterbatasan akses terhadap 
teknologi yang lebih canggih dan masalah permodalan. Beberapa pelaku UMKM masih 
kesulitan memanfaatkan teknologi yang lebih kompleks, yang menghambat potensi 
mereka untuk berkembang lebih pesat. Kendala ini perlu diatasi melalui dukungan lebih 
lanjut dari pemerintah, lembaga pelatihan, dan sektor swasta untuk memastikan 
keberlanjutan dan pengembangan UMKM di masa depan. Secara keseluruhan, pelatihan 
bisnis digital di Kelurahan Urug Kawalu tidak hanya meningkatkan kapasitas UMKM 
secara teknis, tetapi juga memberikan dampak positif terhadap kesejahteraan masyarakat 
setempat dan perekonomian lokal.. 
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